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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan guru SMP di Tulungagung dalam membuat media 

belajar yang kreatif. Materi pelatihan ini meliputi workshop dan praktik dalam membuat media belajar yang 

kreatif Bahasa Inggris. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 20 September 2014. Pelatihan dilaksanakan 

dengan metode ceramah, pemberian tugas dan bimbingan. Kemudian para peserta dituntut untuk bisa membuat 

media belajar yang kreatif pada akhir pelatihan, selanjutnya dikoreksi dan diberi skor serta mendapatkan sertif-

ikat. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa Guru pada SMP di Tulungagung masih perlu meningkatkan kemampu-

an mereka dalam membuat media belajar yang kreatif ajar. Pelatihan mempunyai efektivitas dan efisiensi yang 

tinggi karena para guru Bahasa Inggris dituntut untuk mampu membuat media belajar yang kreatif.  

   

Kata Kunci:  Media, Minat Belajar,Bahasa Inggris 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang masalah 

Kita semua mafhum bahwa kemampuan berbahasa Inggris merupakan suatu keharusan untuk bertahan da-

lam kompetisi global. Kenyataannya, kemampuan berbahasa Inggris siswa sewaktu mengenyam pendidikan di 

tingkat sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah umum (SMU), bahkan di ting-

kat perguruan tinggi pun belum optimal dan cenderung terjadi penurunan kualitas yang dimiliki siswa dari tahun 

ke tahun. Kondisi ini dipertegas oleh Prof. DR. Veronica Listyani Diptoadi, M.Sc. dalam pidato pengukuhannya 

sebagai Guru Besar Unika Widya Mandala Surabaya dengan judul Teaching English as a Foreign Language and 

Reading pada tanggal 26 Januari 2003. 

Muatan pendidikan yang menekankan kecakapan atau keterampilan hidup (life skills) antara lain ditunjukkan 

dengan kemampuan berbahasa asing di samping berbahasa Indonesia (Undang-Undang No.25 tahun 2000 tentang 

Propenas 2000-2004). Sebagai alat komunikasi, bahasa Inggris akan tetap menjadi “the world standard language” 

sebagaimana proyeksi para pakar di majalah The Economist. 

Oleh karena itu bahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan hidup yang harus dikuasai setiap siswa agar 

mereka memiliki keunggulan kompetitif baik dalam memasuki dunia kerja maupun ketika hendak meneruskan ke 

perguruan tinggi. Porsi pembelajaran bahasa Inggris di SMP dan SMU sebenarnya cukup memadai karena meru-

pakan mata pelajaran wajib. Di SMP, bahasa Inggris diajarkan selama 4 jam pelajaran (@45 menit) per minggu. 

Sedangkan di SMU, bahasa Inggris diajarkan selama 4 jam per minggu di kelas satu dan dua. Ketika menginjak 

kelas tiga, para siswa mendapat porsi pelajaran bahasa Inggris selama 5 jam per minggu untuk jurusan Sosial dan 

IPA; sedangkan jurusan Bahasa mendapat 11 jam pelajaran per minggu. 

Saat ini, masyarakat mengeluhkan tentang rendahnya kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris. Keluhan yang 

sama juga dirasakan oleh perguruan tinggi yang menerima mahasiswa tamatan SMU. Banyak di antara mereka 

yang diminta menyelesaikan tugas membaca buku berbahasa Inggris merasa kewalahan bahkan tidak “bunyi” 

sama sekali, meskipun harus diakui ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan bahasa Inggris bagus. Di 

antara sekian faktor salah satunya adalah karena kehidupan kelas yang membosankan. Secara umum kondisi 

kelas yang jauh dari rasa menggairahkan proses pembelajaran bahkan memenjarakan kecerdasan siswa 

sebenarnya sudah menjadi objek kritik pedas dalam kemasan sinisme, satire, dan sarkasme yang menohok 

kenyataankenyataan praktek pendidikan di lapangan. Bahkan kritik itu ditulis dalam berbagai buku misalnya The 

End of School oleh Everet Reimer dan Pedagogy of the Opressed dalam pandangan Paulo Freire serta The End of 

Education menurut Neil Postman. 
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B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

     Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia pada guru-guru SMP Tulungagung, dalam hal ini guru Ba-

hasa Inggris, terutama dalam hal kemampuan membuat media belajar yang kreatif.  Dari  identifikasi  masalah  

tersebut,  dapat  dirumuskan  permasalah  sebagai berikut “ Bagaimana pelatihan pengembangan bahan ajar Ba-

hasa Inggris dapat memotivasi guru SMP di Tulungagung untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka?  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Ujuan pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan kemampuan guru Bahasa Inggris SMP di 

Tulungagung dalam membuat media belajar yang kreatif. Sedangkan manfaat dari pengabdian ini adalah 

meningkatkan kemampuan guru Bahasa Inggris SMP dalam membuat media belajar yang kreatif.  

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 
 

Media pembelajaran yang memiliki fungsi utama untuk meningkatkan motivasi siswa, mencegah kebosanan 

siswa dalam mengikuti suatu proses pembelajaran dan memperkuat pemahaman siswa dalam konteks yang nyata 

sangatlah penting untuk dikuasai guru. Melalui sebuah proses pemahaman yang baik tentang media, 3 pen-

guasaan strategi pemilihan yang tepat, dan penggunaan secara kreatif dalam kemasan tindakan yang variatif, 

kompetensi guru akan semakin meningkat. Bahan pelatihan ini dibuat dengan satu maksud untuk menjembatani 

pencapaian kompetensi guru tersebut. 

 

A. Variasi Media Pembelajaran Bahasa Inggris 

1. Beberapa pertimbangan 

    a. Peran Guru 

Guru haruslah mampu menyelenggarakan proses pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mencerdaskan 

siswa. Pembelajaran yang ada di kelas maupun di luar ruang kelas bukanlah sekedar penyampaian informasi 

kepada siswa. Pembelajaran yang diselenggarakan guru haruslah melibatkan mental dan tindakan serta kese-

luruhan inderawi secara total, jadi bukan hanya sekedar konsumsi otak semata. Guru perlu melatih siswa un-

tuk mempelajari gagasan, memecahkan masalah, dan merefleksikan apa yang dipelajari dalam kehidupann-

ya. Dalam konteks penggunaan media pembelajaran, guru merupakan salah satu kunci dalam melakukan ini-

siasi agar kelas berjalan kondusif. Gurulah yang harus menyatukan berbagai kekuatan media dengan be-

ragam kegiatan yang relavan dengan tujuan instruksional. Guru pula yang memiliki tanggung jawab penuh 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang berhasil. 

 

2. Peran murid 

 Dalam proses pemebelajaran yang benar, siswa harus dalam kondisi aktif. Belajar aktif merupakan langkah 

cepat, menyenangkan, mendukung dan secara pribadi menarik hati. Siswa haruslah secara proaktif menun-

jukkan partisipasinya dalam kelas. Siswa harus menumbuhkan sikap berani mnencoba tanpa ada rasa takut 

untuk berbuat kesalahan. Kesalahan merupakan titik awal untuk lebih dan lebih keras lagi dalam belajar. 

Proses pembelajaran yang berhasil merefleksikan atas kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan justru akan 

memungkinkan pengetahuan atau informasi yang didapat itu akan teringat terus. Pembelajaran yang paling 

baik adalah jika siswa ikut terlibat melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada.  

 Di sinilah letak pentingnya para siswa itu memiliki strategi belajar yang memungkinkan dirinya berkembang 

sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki. Kemampuan dan kemauan untuk terlibat secara aktif merupakan 

parameter bahwa pembelajaran berjalan dengan benar. 

 

3. Organisasi kelas 

Salah satu perkembangan dalam pengajaran bahasa sekarang ini adalah bagaimana mengorganisasi siswa di 

ruang kelas. Manfaatnya terletak pada tingkat interaksi antar siswa dan pengaruh situasi pada perasaan dalam 

menggunakan bahasa. Jika suasana kondusif maka media dapat memainkan peran pentingnya secara optimal 

dalam memotivasi siswa, menjadikan bahasa yang sedang diajarkan kontekstual, memberikan acuan yang riil 

dan membantu menjaga disiplin kegiatan. Organisasi kelas yang baik juga dapat menjadi sarana untuk sosial-

isasi dengan teman yang lain secara lebih baik. Siswa akan terbiasa dengan sikap menghargai pendapat teman 

lain yang berbeda. Dengan kerja sama dalam kelas secara sinergis akan memungkinkan para siswa untuk ber-
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sikap empati terhadap orang lain sehingga setiap siswa akan mampu mengendalikan egoisme yang berlebihan 

pada dirinya 

 

4. Variasi Media dan Kegiatan 

 

       Berbagai penelitian mendukung pentingnya variasi penggunaan media dalam pembelajaran guna meningkat-

kan kualitas pembelajaran. Media audiovisual, dari yang canggih seperti televisi, film dan perlengkapan ber-

bantu komputer hingga yang sederhana seperti alat peraga, ilustrasi, dan ekskursi, menjadi bagian yang pent-

ing dalam setiap tingkatan pembelajaran. Perpindahan perhatian siswa yang tepat dari mode aural seperti 

pembicaraan guru menuju ke mode visual seperti ilustrasi di papan tulis, atau dari mode visual katakanlah 

gambar menuju ke mode visual yang lain katakanlah sebuah benda, cenderung mampu meningkatkan kadar 

perhatian para siswa. Di sinilah guru memainkan perannya sebagai stimuli (Gage dan Barliner, 1977). Stim-

uli yang tidak berubah-ubah merupakan kondisi monoton dan mengundang rasa bosan siswa, sementara 

variasi dalam media maupun kegiatan pembelajaran akan membangkitkan rasa ingin tahu (curiosity) atau 

„exploratory behaviour‟ dan meningkatkan perhatian siswa. 

 

5.  Empat tahap pembelajaran 

     Sebagaimana diungkap oleh Hammond (dalam Helena, 2004), untuk mencapai kompetensi komunikatif se-

bagai the ultimate goal suatu pembelajaran terdiri dari empat tahap. Empat tahap itu adalah building 

knowledge of field, modelling of the text, joint construction of text, dan independent construction of text. Da-

lam konteks penggunaan media, guru harus memperhatikan proporsi dan variasi penggunaan media dalam se-

tiap tahapan itu. Dalam setiap tahapan tidaklah mungkin sama tingkat intensitas penggunaan media; karenanya 

guru harus proporsional 

 

B. Media dan Implementasi 

 

1. Definisi media 

           Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah be-

rarti perantara atau pengantar atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang 

diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan di Amerika misalnya mem-

batasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. 

Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (1970) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar 

 

 2.Fungsi Media 

Media dapat digunakan untuk mengatasi rasa kebosanan siswa; jika siswa tertarik dengan apa yang mereka 

kerjakan, mereka akan menikmati proses belajar mengajar dan memahami materi yang diberikan (Ur, 1988). 

Hal senada juga diungkapkan oleh DePorter dan Hernacki (2000) dalam bukunya Quantum Learning, bahwa 

media visual/alat peraga dapat menciptakan lingkungan yang optimal, baik secara fisik maupun mental. Hal 

yang terpenting adalah bahwa media mampu mendorong siswa untuk berbicara, menulis; dan dengan 

menggunakan media proses belajar mengajar dan hubungan antara guru-siswa akan terjalin lebih efektif. 

Menurut Sukartiwi (1996), ada beberapa keuntungan yang dapat diraih dengan menggunakan media yaitu 

a. meningkatkan motivasi siswa 

b. mencegah kebosanan siswa dalam mengikuti suatu proses belajar mengajar 

c. menjadikan proses belajar mengajar berjalan lebih sistematis  

d. memudahkan siswa memahami instruksi guru dalam proses belajar mengajar memeperkuat pemahaman 

siswa pada konteks pelajaran yang diharapkan 

3. Jenis Media 

Media pembelajaran secara arbitrer dapat dikategorikan dalam lima kategori sebagai berikut. 

a. Visual: Gambar, sketches, ilustrasi, pola, diagram, foto, film, film strip, slide, chart, graphs (pictorial, 

lingkaran, balok, garis), drawings, lukisan, buletin, koran, majalah, poster, periodical, buku (teks, refer-

ensi, perpustakaan), ensiklopedia, kamus, komik, kartun, karikatur, peta (wisata, komersial atau ekonomi, 

politik), globe, direktori jalan, brosur perjalanan, rute dan timetable kereta dan pesawat, iklan, calender, 

Metode Kegiatan  mural, tabel, diorama, friezes, simbol (seperti x  $), demonstrasi, miming, desk pre-

senter. 
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b. Audio (musik, kata, suara dan efek suara): rekaman, tape, radio, laporan siswa, cerita, pusi dan drama, 

alat musik, pre-recorded plays, laporan, diskusi. 

c. Audio-visual: sound moving pictures, televisi, puppets (stick, glove, string), improvized and scripted 

dramatization, role playing, ekskursi, fenomena alamiah yang ditemui di sekililing, demonstrasi, LCD, 

dan computer. 

d. Tactile: specimen, objek, ekshibit, artifact, model, sculptured figure, live and stuffed animals, eksperi-

men; tools, material yang telah dikonstruksi dari suatu model, mainan, wayang dan pertunjukan wayang; 

mengukur dan menimbang, kebun pekarangan; templates, dan termometer.  

e. Virtual: Internet, website, e-mail, audio-video streaming, chatting, messaging, audio-video conferencing, 

e-newsgroup, cybernews. 

 

 

III PELAKSANAAN 

 

A. Metode dan jadwal pelaksanaan kegiatan 

         Kegiatan ini berbentuk pelatihan yang berlangsung selama 1 hari.  Materi pelatihan dirancang berdasarkan 

permintaan pihak sekolah. Tim PPM hanya sekedar menyesuaikan materi yang menjadi kebutuhan pihak sekolah. 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan  Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari, tanggal 20 September 2014 

 

B. Tim Pelaksana 

        Tim pelaksana kegiatan ini terdiri dari 2 (dua) dosen Program Studi Bahasa Inggris. Nama-nama dosen ter-

sebut seperti yang tercantum dalam lembar Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. Dalam upaya 

peningkatan kualitas sumber guru, tertama bahasa Inggris, merupakan suatu hal yang sangat penting bagi guru 

untuk mampu membuat media belajar yang kreatif.  Pelatihan penegmbangan bahan ajar Bahasa Inggris merupa-

kan salah satu upaya yang dapt dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru Bahasa Inggris.  

Langkah yang ditempuh oleh Guru SMP di Tulungagung untuk meningkatkan kemampuan membuat media 

belajar Bahasa Inggris bagi guru dengan mengadakan konsultasi dan diskusi dengan pihak terkait, dalam hal ini 

Prodi Bahasa Inggris STKIP PGRI Tulungagung, dalam hemat kami sudah tepat. Pihak sekolah mendapatkan 

manfaat dari pelatihan yang dilakukan. Sebaliknya, pihak Tim PPM Prodi Bahasa Inggris juga dapat menjalankan 

perannya dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan memalui pengabdian pada masyarakat. 

Pihak Guru SMP di Tulungagung hendaknya tetap menjaga kerjasama dengan jurusan Pendidikan Bahasa 

Inggris STKIP PGRI Tulungagung yang telah terbina baik selama ini. 

Pihak STKIP PGRI Tulungagung, khususnya Prodi Bahasa Inggris, hendaknya tetap menjaga dan mening-

katkan komitmenya dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian pada masyarakat 

 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN. 

 

A. Evaluasi Pelaksanaan 

    Pelaksanaan pelatihan membuat media pembelajaran bahasi Inggris dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. Guru Bahasa Inggris di tingkat  SMP sebagai peserta pealtihan, hadir semua dan tepat wak-

tu.dalam pelaksanaan kegiatan tidak terjadi kendala. Pengembangan media pembelajaran bahasa Inggris dil-

akukan dengan diskusi antara guru dengan dosen program studi bahasa Inggris sangat tepat terbukti guru bisa 

mampu membuat media pembelajaran bahasa inggris dengan baik. 

 

B. Tindak Lanjut Kegiatan 

     Pelatihan pembuatan media pembelajaran bahasa Inggris mempunyai peran dalam membatu meningkatkan 

roses pembelajaran bahasa Inggris.  Dengan media pembelajaran yang dibuat oleh guru diharapkan dapat mem-

permudah pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dibahas. Disamping itu dengan media tersebut guru 

akan mudah untuk menyampaikan materi. Oleh karenanya pelatihan membuat  media pembelajaran  bisa diterap-

kan tidak hanya di mata pelajaran bahasa inggris tetapi juga bisa diterapkan pada mata pelajaran lain. 

                           

 

 

 

 



  

J-ADIMAS (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Volume 3, Nomor 1, Juli 2015: 15– 19 

 
 

19 

 

V. KESIMPULAN 

 

       Pelatihan pengabdian masyarakat pembuatan media kreatif berbasis teknologi bagi MGMP Bahasa Inggris 

SMP mampu meningkatkan minat belajar anak pada mata pelajaran bahasa inggris. Hasil pelaksanaan menunjuk-

kan guruSMP Kabupaten Tulungagung  mampu membuat media kreatif  pada mata pelajaranbahasa Inggris ber-

basis teknologi. Pembatan media pembelajaran ini akan memudahkan guru untuk menerangkan materi yang di-

ajarakan sementara siswa akan tertarik dan termotivasi untuk memperhatikan materi sehingga mudah memahami 

materi yang di ajarakan. Pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi ini akan memotivasi guru 

untuk mengembangkan kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran. 
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